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ABSTRAK 

Roller Coal Mill merupakan peralatan utama pada sistem penggilingan batu 

bara yang berfungsi untuk menghasilkan serbuk halus sebagai bahan bakar pada 

proses pembakaran kiln dan pre-heater. Dalam proses penggilingan tersebut, sering 

terjadi penumpukan material akibat dari tumbukan antara table dengan roller 

berupa partikel berat dan tidak tergiling sempurna yang mengendap di bagian 

belakang roller dan jatuh ke area Rocker Arm. Material ini perlu dikeluarkan 

melalui sistem drain agar tidak mengganggu stabilitas proses di Coal Mill. 

Permasalahan yang sering muncul adalah sistem drain yang belum optimal untuk 

mengalirkan material dari area Rocker Arm roller. Kondisi ini menyebabkan 

penumpukan material yang  menimbulkan potensi bara api dan peningkatan suhu 

lokal pada big door. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan 

perancangan sistem drain sebagai saluran pembuangan material dari area 

pengendapan ke titik pembuangan. 

 Kata kunci : roller coal mill, material reject, sistem drain 
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ABSTRACT 

 The Roller Coal Mill is the primary equipment in a coal grinding system, 

designed to produce fine powder as fuel for the combustion processes in kilns and 

pre-heaters. During this grinding process, material buildup frequently occurs due to 

collisions between the table and the rollers, resulting in heavy particles and 

incompletely ground material that settles at the rear of the rollers and falls into the 

Rocker Arm area. This material must be removed via the drain system to prevent 

disruption of process stability in the Coal Mill. A common issue is that the drain 

system is not yet optimized to effectively remove material from the roller’s Rocker 

Arm area. This condition leads to material buildup, which creates a potential fire 

hazard and causes localized temperature increases at the big door. To address this 

issue, a drain system was designed to channel material from the accumulation area 

to the discharge point. 

 Keywords: roller coal mill, reject material, drain system 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. (SBI) merupakan salah satu 

produsen semen terkemuka di Indonesia yang tergabung dalam Semen 

Indonesia Group (SIG) [1]. Dalam proses produksi semen, keandalan 

peralatan menjadi faktor penting untuk menjaga kontinuitas operasi dan 

mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Salah satu peralatan yang 

memiliki peran penting dalam proses produksi adalah coal mill, yang 

berfungsi menggiling batubara menjadi serbuk halus sebagai bahan bakar 

utama pada proses pembakaran di kiln. 

Pada proses penggilingan batubara, roller coal mill bekerja secara 

kontinu untuk menekan dan menggiling batubara hingga mencapai ukuran 

yang diinginkan. Selama proses tersebut, sebagian material batubara dan 

material reject dapat terlempar ke area belakang roller dan terakumulasi 

pada area Rocker Arm. Akumulasi material ini perlu dikeluarkan secara 

berkala melalui sistem Drain agar tidak mengganggu kinerja peralatan. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, sistem Drain yang 

digunakan saat ini belum mampu mengalirkan material secara optimal. 

Material sering mengalami penumpukan pada area Rocker Arm sehingga 

proses pengeluaran material harus dilakukan secara manual oleh operator. 

Kondisi ini menyebabkan material tertahan dalam waktu yang lama dan 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan operasional. 

Akumulasi material pada area Rocker Arm dapat meningkatkan 

risiko terjadinya kenaikan temperatur lokal (hot spot) maupun red spot pada 

area big door coal mill. Selain itu, sistem Drain yang ada saat ini memiliki 
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akses yang kurang ergonomis sehingga menyulitkan operator dalam 

melakukan proses Draining material. Kesulitan akses tersebut juga 

berpotensi meningkatkan risiko keselamatan kerja akibat operator harus 

bekerja pada posisi yang kurang aman dan tidak ergonomis. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu perbaikan 

sistem Drain yang mampu mengalirkan material secara lebih efektif, 

mengurangi potensi penyumbatan, serta memudahkan proses pengoperasian 

dan perawatan. Oleh karena itu, pada Tugas Akhir ini dilakukan 

perancangan sistem Drain material pada Rocker Arm Roller Coal Mill yang 

diharapkan dapat meningkatkan keandalan sistem, mengurangi akumulasi 

material, serta mendukung keselamatan dan kenyamanan kerja operator. 

Sebagai bagian dari Program Enterprise-based Vocational Education 

(EVE) hasil kerja sama antara PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dan 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ), penulis mengangkat judul Tugas Akhir 

“Rancang Bangun Sistem Drain Material pada Rocker Arm Roller Coal 

Mill” sebagai upaya memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi 

di lapangan berdasarkan pendekatan rekayasa teknik dan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

Berikut data yang menampilkan tren kenaikan suhu lokal (local 

temperature increase) pada area big door Rocker Arm Roller Coal Mill. Data 

tersebut menunjukkan adanya hubungan antara akumulasi material reject di 

area Rocker Arm dengan peningkatan temperatur pada permukaan big door.  

Tabel 1. 1 Kenaikan Suhu Lokal  pada Bigdoor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa material yang tidak terdrain 

dengan baik berpotensi menyebabkan terbentuknya titik panas (hot spot) 

atau red spot yang dapat berpengaruh terhadap keamanan operator. Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan sistem drain material untuk mengurangi 

akumulasi material dan meminimalkan terjadinya kenaikan temperatur 

lokal pada area tersebut. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketidaklancaran aliran material 

reject terutama disebabkan oleh desain pipa drain yang belum optimal. 

Sudut kemiringan, dimensi, serta desain pipa memiliki pengaruh besar 

terhadap kemampuan material untuk mengalir secara gravitasi. 

Ketidaksesuaian desain ini mengakibatkan material harus dikeluarkan 

secara manual seperti menggunakan alat bantu pembersih (sogrok) yang 

tentunya tidak efisien dan berisiko terhadap keselamatan kerja. Kenaikan 

suhu pada big door tertera di gambar bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Suhu Big Door 1 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 1. 2 Suhu Big Door 2 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu perancangan ulang pada 

sistem pipa drain agar aliran material  menjadi lebih lancar, aman, dan tidak 
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mengganggu proses utama dalam coal mill. Dengan desain pipa drain yang 

lebih tepat, diharapkan proses pembuangan material reject dapat berjalan 

otomatis tanpa intervensi manual, mengurangi risiko terjadinya bara api, 

serta meningkatkan stabilitas operasi mill secara keseluruhan. 

Perancangan ini diangkat sebagai topik Tugas Akhir dengan tujuan 

memberikan solusi teknis melalui evaluasi desain eksisting, penentuan 

parameter desain yang ideal seperti repose angle, bentuk pipa, serta 

pengembangan model pipa drain yang mampu mendukung kelancaran 

aliran material. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan keandalan sistem coal mill di industri 

semen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem pipa Drain yang efektif untuk mengalirkan 

material reject dari bawah Roller Coal Mill? 

2. Bagaimana menentukan ukuran, kemiringan, dan material pipa yang 

sesuai dengan karakteristik material reject? 

3. Bagaimana kinerja sistem pipa Drain yang dirancang terhadap 

kelancaran pembuangan material reject? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini memiliki batasan masalah yaitu: 

 “Rancang Bangun Sistem Drain Material pada Rocker Arm  Roller Coal 

Mill” 
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1.4 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan 

Program Diploma III Jurusan Teknik Mesin Program Studi 

Rekayasa Industri Semen Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini : 

1. Merancang sistem pipa Drain pada Rocker Arm Roller 

Coal Mill yang efektif untuk membuang material. 

2. Menentukan ukuran, kemiringan, dan material pipa 

Drain yang sesuai dengan karakteristik material reject.  

3. Mengetahui kinerja sistem pipa Drain yang dirancang 

terhadap kelancaran proses pembuangan material serta 

mengurangi kenaikan suhu lokal pada big door dan 

meningkatkan keamanan pekerja. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang akan didapatkan dari pembuatan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia 

o Bagi PT Solusi Bangun Indonesia, perancangan pipa Drain 

material menggunakan sistem check valve diharapkan dapat 

membantu mengurangi masuknya false air dan mengurangi 

potensi blocking yang menyebabkan red spot pada big door coal 

mill sehingga proses Drain material menjadi lebih optimal, 

efisien dan keamanan operator lebih terjamin. 

1.5.2 Bagi Mahasiswa 

o Bagi mahasiswa, perancangan ini dapat menjadi sarana untuk 

menambah wawasan dan pengalaman dalam proses 

perancangan pipa Drain material pada coal mill serta penerapan 

ilmu perancangan elemen mesin di dunia industri. 
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1.5.3 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

o Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran 

bagi mahasiswa EVE yang telah mampu mengimplementasikan 

materi perkuliahan ke dalam tugas akhir ini sehingga tugas akhir 

ini dapat diselesaikan dengan hasil yang nyata sesuai teori yang 

telah diberikan dan juga diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis khususnya dan kemajuan dunia  

pendidikan yang berkaitan dengan modifikasi, maintenance, dan 

mechanical serta instrumentasi di dunia industri. 

1.6 Lokasi Tugas Akhir 

Lokasi Tugas Akhir berada di Coal Mill PT Solusi Bangun Indonesia 

Cilacap Plant. 

 

Gambar 1. 3 Coal Mill PT Solusi Bangun Indonesia Pabrik Cilacap 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

1.7 Sistematika Penulisan 

1.7.1 Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab ini, diuraikan topik mengenai latar belakang dari 

pengambilan kasus tugas akhir, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, pembatasan masalah, manfaat yang akan didapat setelah 

dilakukannya penelitian, dan sistematika penulisan dari penelitian. 
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1.7.2 Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Memaparkan berbagai referensi dan tinjauan pustaka yang 

membantu penelitian berlanjut, termasuk topik yang akan dikaji 

lebih lanjut 

1.7.3 Bab 3 Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

Memberikan penjelasan tentang teknik penelitian yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir, termasuk pengumpulan 

data, prosedur penelitian, metode analisis data, dan teknik 

perancangan. 

1.7.4 Bab 4 Hasil Dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latar belakang, analisis masalah, 

desain yang akan dibuat, pengolahan data, dan hasil dilakukannya 

penelitian. 

1.7.5 Bab 5 Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

di awal. 
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, diperoleh desain 

sistem pipa Drain pada area Rocker Arm Roller Coal Mill yang dapat digunakan 

sebagai jalur pembuangan material reject secara lebih terarah dengan 

memanfaatkan gaya gravitasi.  

2. Dari hasil perancangan, ditetapkan penggunaan saluran Drain berbentuk 

penampang persegi panjang dengan ukuran yang telah disesuaikan terhadap 

kebutuhan kapasitas aliran material, ruang pemasangan yang tersedia, serta 

kemiringan saluran yang memenuhi persyaratan aliran gravitasi material 

batubara. Material konstruksi yang dipilih juga telah mempertimbangkan 

kekuatan dan kemudahan proses fabrikasi.  

3. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan desain, sistem pipa Drain yang 

dirancang mampu mendukung kelancaran proses pembuangan material reject 

sehingga potensi penumpukan material pada area Rocker Arm roller dapat 

dikurangi. Dengan berkurangnya akumulasi material, sistem yang dirancang 

diharapkan dapat membantu mengurangi potensi kenaikan suhu lokal pada big 

door serta meningkatkan aspek keselamatan pekerja karena proses pembuangan 

material tidak lagi dilakukan secara manual di area yang memiliki risiko. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian langsung pada kondisi operasional coal mill 

setelah sistem direalisasikan untuk mengevaluasi kinerja check valve dan 

kelancaran proses Draining material. Pengujian ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa sistem yang telah dirancang mampu beroperasi sesuai 

dengan kondisi aktual di lapangan serta dapat mengalirkan material secara 

efektif tanpa menimbulkan hambatan atau penyumbatan pada saluran Drain.  

2. Perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala setelah 

pemasangan sistem untuk mengetahui pengaruh penerapan rancangan terhadap 

frekuensi terjadinya penumpukan material pada area Rocker Arm roller. Selain 
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itu, pemantauan juga diperlukan untuk mengamati perubahan temperatur pada 

big door sehingga efektivitas sistem dalam mengurangi potensi kenaikan suhu 

lokal dapat dievaluasi secara lebih akurat berdasarkan data operasional.  

3. Perlu dilakukan optimasi lebih lanjut terhadap ukuran saluran Drain, massa 

pemberat, dan panjang lever check valve untuk memperoleh karakteristik buka-

tutup yang lebih sesuai dengan variasi jumlah dan karakteristik material yang 

keluar. Optimasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan responsivitas sistem, 

memperlancar proses pembuangan material, serta memaksimalkan kinerja dan 

keandalan sistem Drain dalam jangka panjang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Profil Perusahaan 

1. Profil Perusahaan 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) merupakan salah satu 

perusahaan publik yang berperan signifikan dalam sektor bahan bangunan 

di Indonesia. Kepemilikan saham mayoritas perusahaan ini, yakni sebesar 

80,6%, dikuasai oleh Semen Indonesia Group, yang merupakan bagian dari 

holding Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang beroperasi di bidang 

industri bahan bangunan. Dalam struktur operasionalnya, SBI menjalankan 

fungsi sebagai produsen terintegrasi yang memusatkan kegiatan pada 

manufaktur dan distribusi produk semen, beton siap pakai (ready-mix), serta 

agregat. Selain itu, perusahaan juga mengembangkan model bisnis berbasis 

waralaba yang dirancang untuk menyediakan solusi konstruktif secara 

komprehensif, meliputi penyediaan material bangunan hingga layanan 

perancangan cepat serta pelaksanaan konstruksi yang aman dan efisien. 

Keunggulan kompetitif perusahaan terletak pada kedudukannya 

sebagai pelopor dan inovator dalam industri semen domestik, yang terus 

mengembangkan kapasitasnya seiring dengan meningkatnya permintaan 

dari sektor perumahan, bangunan komersial, dan infrastruktur publik. 

Melalui penerapan pendekatan berkelanjutan (sustainable approach) dan 

pemanfaatan teknologi modern, SBI berkomitmen untuk menghadirkan 

produk serta layanan yang berkontribusi terhadap pembangunan yang lebih 

ramah lingkungan dan efisien. 

Dari aspek operasional, SBI mengelola tiga fasilitas manufaktur 

utama yang tersebar di Narogong (Provinsi Jawa Barat), Cilacap (Provinsi 

Jawa Tengah), dan Tuban (Provinsi Jawa Timur), serta satu unit 

penggilingan semen yang berlokasi di Ciwandan, Provinsi Banten. 

Kapasitas manufaktur keseluruhan perusahaan tercatat mencapai 10,8 juta 
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ton klinker per tahun, sehingga perusahaan semakin kokoh memosisikan 

diri sebagai salah satu pelaku usaha terbesar dalam industri tersebut di 

wilayah Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang ekstensif 

serta orientasi terhadap inovasi, SBI terus mengukuhkan kedudukannya 

sebagai pemimpin dalam sektor bahan bangunan nasional. 

2. Riwayat Pendirian dan Perkembangan Pabrik Cilacap 

Keberadaan fasilitas manufaktur semen di Cilacap, yang saat ini 

merupakan salah satu aset strategis PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI), 

memiliki akar sejarah yang panjang serta mencerminkan dinamika 

perkembangan sektor industri strategis di wilayah Indonesia. Secara 

geografis, fasilitas ini beroperasi di wilayah Kelurahan Karangtalun, 

Kecamatan Cilacap Utara, dan telah memosisikan diri sebagai salah satu 

pusat industri semen nasional dengan kontribusi substansial terhadap 

pembangunan infrastruktur di Pulau Jawa dan kawasan sekitarnya. 

Dari perspektif yuridis, pendirian fasilitas manufaktur ini dilandasi 

oleh kerangka regulasi investasi asing yang berlaku pada periode 

pemerintahan Orde Baru, khususnya Undang-Undang Penanaman Modal 

Asing Nomor 1 Tahun 1967 berikut amandemennya melalui Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 1970. Persetujuan pemerintah terhadap proyek 

tersebut ditandai dengan penerbitan Surat Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor B-76/PRES/3/1974, yang memberikan persetujuan bagi 

pembentukan perusahaan berdasarkan permintaan tiga entitas pemodal: PT 

Gunung Ngadeg Jaya (30%), Onoda Cement Co. Ltd (35%), dan Mitsui Co. 

Ltd (35%). 

Pendirian secara formal perusahaan dilaksanakan melalui Akta 

Notaris Kartini Mulyadi, S.H., dengan nomor registrasi 133 tertanggal 18 

Desember 1974. Setelah melalui proses penyempurnaan melalui Akta 

Perubahan pada tanggal 11 Maret 1975, perusahaan memperoleh 

pengesahan legal dari Kementerian Kehakiman Republik Indonesia pada 
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tanggal 23 April 1975. Pada masa tersebut, perusahaan menggunakan 

denominasi PT Semen Nusantara dan memiliki status hukum sebagai 

Perseroan Terbatas Penanaman Modal Asing (PMA). 

Ditinjau dari aspek geografis, pemilihan lokasi Cilacap bukan semata-

mata disebabkan oleh kedekatan dengan jalur distribusi maritim, melainkan 

juga karena ketersediaan bahan baku utamanya, yakni batu kapur dan tanah 

liat, dalam volume yang memadai. Berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1974, sebagian wilayah Pulau 

Nusakambangan yang sebelumnya bersifat tertutup dibuka untuk keperluan 

aktivitas penambangan batu kapur. Dalam implementasinya, PT Gunung 

Ngadeg Jaya memperoleh kewenangan atas beberapa area strategis, 

meliputi: konsesi penambangan batu kapur dengan luas 1.000 hektar di 

Nusakambangan, penambangan tanah liat seluas 250 hektar di daerah Tritih 

Wetan, serta pengelolaan lahan fasilitas manufaktur, perumahan karyawan, 

dan infrastruktur pelabuhan. 

Aktivitas komersial pertama perusahaan ini dimulai pada tanggal 1 

Juli 1977. Pada tahap awal operasional, produk yang dihasilkan berupa 

semen Portland Tipe I yang diperdagangkan menggunakan logo Candi 

Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Hal ini mencerminkan identitas 

lokal dan kebanggaan nasional yang ingin dibangun oleh perusahaan. 

Sepanjang perkembangannya, struktur kepemilikan perusahaan 

mengalami serangkaian pergeseran yang signifikan. Pada tahun 1993, 

keseluruhan saham PT Semen Nusantara dialihkan kepada pihak Indonesia 

melalui PT Semen Cibinong Tbk. Di bawah kendali entitas baru ini, 

dilakukan ekspansi kapasitas manufaktur melalui pembangunan pabrik 

kedua (CP2) yang dimulai pada Januari 1995 dan rampung pada April 1997. 

Meskipun demikian, krisis moneter dan lonjakan harga bahan bakar minyak 

(BBM) sempat mewajibkan penutupan temporer unit manufaktur pertama 

(CP1) mengingat membengkaknya biaya operasional. 
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Tahun 2000 menandai titik balik bagi perusahaan, ketika PT Semen 

Cibinong mengalami kesulitan keuangan dan menyetujui skema 

restrukturisasi utang dengan total pengurangan kewajiban mencapai 500 

juta dolar Amerika Serikat. Transformasi struktural selanjutnya terjadi 

ketika saham mayoritas dijual oleh PT Tirtamas Majutama kepada 

perusahaan semen multinasional asal Swiss, Holcim Ltd, yang kemudian 

menguasai 77,33% kepemilikan saham. Periode kepengurusan Holcim 

ditandai oleh upaya modernisasi operasional manufaktur serta penguatan 

prinsip keberlanjutan industri melalui partisipasi aktif dalam organisasi 

global seperti World Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD). 

Transformasi denominasi perusahaan secara resmi diberlakukan pada 

tanggal 1 Januari 2006, berganti dari PT Semen Cibinong menjadi PT 

Holcim Indonesia Tbk, sebagai bagian dari strategi branding global 

perusahaan induk. Kisah Holcim Indonesia berakhir pada tanggal 12 

November 2018, ketika PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, melalui 

kendaraan investasinya PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB), 

mengakuisisi 80,64% saham Holcim Indonesia dengan nilai transaksi 

sekitar 917 juta dolar Amerika Serikat atau setara dengan Rp12,9 triliun. 

Pasca proses akuisisi, denominasi perusahaan berubah menjadi PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk, dan terintegrasi ke dalam ekosistem Semen 

Indonesia Group (SIG) sebagai grup производитель semen terbesar di 

kawasan Asia Tenggara. Pabrik Cilacap saat ini berfungsi sebagai salah satu 

dari empat fasilitas manufaktur utama SBI, bersamaan dengan fasilitas di 

Narogong (Provinsi Jawa Barat), Tuban (Provinsi Jawa Timur), dan 

Lhoknga (Provinsi Aceh), dengan total kapasitas manufaktur gabungan 

mencapai 14,5 juta ton per tahun. 

Pabrik Cilacap juga mengkristalkan pendekatan berkelanjutan dalam 

operasionalnya. Berbagai inisiatif yang telah dilaksanakan meliputi: 

program pemanfaatan Refuse Derived Fuel (RDF) yang bersumber dari 
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limbah perkotaan, implementasi penggunaan mikroalga untuk penyerapan 

emisi CO₂ melalui kolaborasi ilmiah dengan Universitas Gadjah Mada 

(UGM), serta pencapaian penghargaan PROPER Emas dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2022 sebagai bentuk 

pengakuan terhadap kepatuhan dan inovasi dalam pengelolaan lingkungan 

hidup 
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Lampiran 2 : Profil Departemen Produksi 

1. Departemen Produksi 

Aktivitas produksi merupakan ruang lingkup tanggung jawab dari 

Direktorat Organisasi Manufaktur yang mengkoordinasikan seluruh proses 

manufaktur semen. Departemen ini memainkan peran strategis sebagai 

pengelola utama terhadap seluruh rangkaian kegiatan produksi semen, 

mencakup sejak tahap pengolahan bahan baku secara pendahuluan hingga pada 

proses akhir pengemasan produk jadi. Tingkat efisiensi dan keberhasilan proses 

produksi secara langsung bergantung pada kinerja departemen tersebut. 

Dalam struktur organisasinya, Departemen Produksi dikelola ke dalam 

beberapa unit kerja yang disesuaikan dengan areal yang tersedia di PT Solusi 

Bangun Indonesia, di mana setiap unit memiliki fungsi spesifik yang saling 

terintegrasi satu sama lain. Unit-unit tersebut terdiri atas: 

• Unit Produksi Raw Mill — Berwenang penuh terhadap proses reclaiming 

material serta penggilingan pendahuluan bahan baku seperti batu kapur, 

tanah liat, pasir silika, dan pasir besi untuk diolah menjadi tepung halus (raw 

meal) yang berikutnya akan dilakukan proses pembakaran. 

• Unit Produksi Kiln — Mengelola tahapan pre-calcining pada 

perangkat preheater serta pembakaran raw meal di dalam tanur putar 

(rotary kiln) untuk menghasilkan klinker, yakni komponen fundamental 

dalam komposisi semen, berlanjut hingga pada areal cooler setelah klinker 

keluar dari Kiln. 

• Unit Produksi Finish Mill — Bertanggung jawab atas proses penggilingan 

klinker hingga menjadi semen jadi dengan penambahan gips dan bahan 

tambahan lainnya untuk mencapai standar kualitas akhir yang diinginkan. 

• Unit Produksi Pack House — Memfokuskan diri pada proses pengemasan 

semen, baik dalam format kantong maupun curah (bulk; untuk saat ini tidak 

beroperasi), yang siap untuk diedarkan ke pasar. 
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• Unit Produksi Planning — Menyusun perencanaan produksi secara 

komprehensif, mencakup penjadwalan, target luaran, identifikasi pihak 

vendor, serta koordinasi antardepartemen untuk memastikan pencapaian 

sasaran produksi secara efisien dan konsisten. 

Guna mempertahankan keberlanjutan operasional pabrik yang beroperasi 

secara nonstop selama 24 jam setiap hari, sistem pekerjaan di Departemen 

Produksi dilaksanakan melalui skema pembagian shift menjadi empat kelompok 

kerja: A, B, C, dan D. Setiap kelompok mengerjakannya tugas secara bergantian 

dalam rentang waktu yang telah ditetapkan, sehingga seluruh lini produksi dapat 

beroperasi tanpa hambatan sepanjang tahun. 

Dengan sistem organisasi dan penjadwalan yang terstruktur sedemikian 

rupa, Departemen Produksi di Pabrik Cilacap mampu menjamin kelancaran 

operasional, stabilitas luaran, serta kualitas produk yang sesuai dengan standar 

industri yang berlaku. Selain itu, fleksibilitas mekanisme pembagian shift juga 

bermanfaat dalam menjaga performansi tenaga kerja, mencegah kelelahan, serta 

memperkecil risiko kecelakaan kerja yang ditimbulkan akibat tekanan 

operasional yang berkelanjutan. 

2. Tugas dan Tanggung Jawab 

A. Running Inspection 

Prosedur running inspection merupakan salah satu komponen esensial 

dalam sistem pemeliharaan preventif yang dilaksanakan ketika peralatan sedang 

dalam kondisi beroperasi. Tujuan utama dari aktivitas ini adalah untuk 

mendeteksi secara dini potensi gangguan atau kerusakan pada mesin dan 

peralatan produksi, sehingga tindakan antisipatif dapat dilakukan sebelum 

gangguan tersebut mengakibatkan dampak serius terhadap kelangsungan proses 

produksi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, aktivitas inspeksi ini dilakukan 

setiap hari secara rutin dan sistematis. 

Pemeriksaan yang dilaksanakan dalam kondisi alat yang sedang beroperasi 

ini menuntut tingkat ketelitian yang tinggi serta kepekaan dari petugas yang 
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melaksanakannya, yang secara khusus disebut sebagai patroller. 

Seorang patroller memanfaatkan pancaindra untuk mengidentifikasi gejala-

gejala ketidakwajaran pada mesin atau sistem produksi. Metodologi inspeksi 

berbasis sensorik ini mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut: 

• Pengamatan Visual (Melihat) 

Patroller melakukan observasi langsung terhadap kondisi alat dan areal di 

sekitarnya. Perhatian khusus ditujukan pada bagian-bagian yang rentan terhadap 

akumulasi material atau potensi penyumbatan yang dapat mengganggu jalannya 

proses produksi. 

Contoh: Pemeriksaan pada kiln shell yang berpotensi red spot yang 

ditunjukkan dengan perubahan warna yang tidak normal. 

• Pendengaran (Mendengarkan) 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan cara mendengarkan suara yang 

dihasilkan oleh mesin. Suara yang tidak normal, seperti bunyi gesekan kasar atau 

ketukan yang tidak wajar, seringkali menjadi indikator awal adanya kerusakan 

pada komponen tertentu. 

Contoh: Memeriksa raw mill ketika proses penggilingan berlangsung, 

apakah terdengar dentuman keras yang mengindikasikan adanya kondisi 

abnormal. 

• Perabaan (Menyentuh) 

Patroller menyentuh secara langsung permukaan alat atau komponen untuk 

merasakan adanya peningkatan suhu yang tidak biasa, yang dapat menjadi 

indikator gesekan berlebih atau pelumasan yang tidak optimal. 

Contoh: Menyentuh komponen-komponen berenergi listrik, seperti motor 

dan fan yang berpotensi mengalami overheat. 

• Penciuman (Membaui) 



 
 

69 

 

Indra penciuman dimanfaatkan untuk mendeteksi aroma atau bau yang tidak 

lazim, seperti bau hangus, yang dapat menandakan adanya masalah serius seperti 

hubungan pendek listrik atau panas berlebih. 

Contoh: Mendeteksi bau dari motor untuk mengetahui apakah terdapat 

indikator terbakar pada komponen listrik. 

Melalui kombinasi pengamatan sensorik ini, running 

inspection memungkinkan deteksi dini terhadap gangguan produksi, sekaligus 

meminimalisasi risiko kerusakan besar serta downtime yang tidak terjadwal. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kedisiplinan dan konsistensi dalam 

mengeksekusi prosedur inspeksi ini menjadi aspek kunci dalam menjaga 

keberlangsungan dan efisiensi proses produksi di lingkungan industri seperti PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk – Pabrik Cilacap. 

B. Waste Elimination 

Waste elimination merupakan aktivitas mengeliminasi potensi gangguan 

atau pemborosan yang terdeteksi pada saat running inspection dilaksanakan. 

Tujuannya adalah untuk mempertahankan kelancaran produksi serta mencegah 

kerusakan yang lebih lanjut. 

C. Housekeeping 

Housekeeping merujuk pada upaya menjaga kebersihan dan kerapian areal 

kerja. Lingkungan kerja yang terjaga kebersihannya meningkatkan tingkat 

kenyamanan, efisiensi, sekaligus menjadi indikator penilaian terhadap kinerja 

karyawan. 

D. Troubleshooting 

Troubleshooting mencakup penanganan masalah yang menghalangi 

kelancaran produksi, baik dari aspek mekanik, instrumen, maupun proses. Tim 

produksi bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah terkait aspek proses, 

serta mengoordinasikan penyelesaian masalah lainnya kepada departemen 

terkait yang berwenang. 
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E. Unsafe Elimination 

Unsafe elimination melibatkan aktivitas identifikasi dan mengeliminasi 

potensi bahaya di areal kerja. Aktivitas ini esensial dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman serta mencegah kecelakaan kerja.
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Lampiran 3 : Gambar Kerja Pipa Drain 
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Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  
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 Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  
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Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  
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Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  
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Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  
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Lampiran 4 : Gambar Kerja Pipa Drain  



 
 

78 

 

 

Lampiran 5 : Kenaikan Suhu Big Door 
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Lampiran 6 : Kondisi Existing Drain  
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Lampiran 7 : Pengambilan Data Lapangan  
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